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Abstract 
Bacteria belongs to the genus of Staphylococcus is pathogenic bacteria and its existence is an indicator of 
contaminated environment particularly in the air. The aim of this study is to detect the existence of bacteria belongs 
to Staphylococcus in the traditional market space of Pontianak city. The study was conducted in January - March 
2018. Sampling was administered in 4 traditional markets of Pontianak City using volumetric air sampling along 
with a vacuum air pump YYP 550-12A1 with an air flow rate of 26 l / min for 6 minutes using Mannitol Salt Agar 
(MSA). The results showed that air bacteria member of the genus Staphylococcus found in all traditional markets 
in the city of Pontianak. The lowest number of bacteria belongs to the lowest Staphylococcus genus in the 
Flamboyan Market was 15 CFU/m3 and the highest was in Pasar Mawar 89 CFU/m3. The data indicates the air in 
the traditional market of Pontianak City has not fully fulfill the air health standards according to Sedyaningsih 
(2011), which is free of pathogenic bacteria 0 CFU/m3. 
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PENDAHULUAN 
Pasar tradisional pada umumnya memiliki kondisi 
sanitasi yang rendah, sehingga menjadi tempat 
berkembang biaknya mikrobia berbahaya dan 
mencemari lingkungan serta menurunkan kesehatan 
udara dalam ruangan. Salah satu cara perpindahan 
mikrobia adalah melalui udara (Moeloek, 2017). 
Menurut Sedyaningsih (2011), udara harus terbebas 
dari mikrobia patogen (0 CFU/m3), salah satunya 
adalah bakteri anggota genus Staphylococcus. 
 
Beberapa penelitian telah mengidentifikasikan 
bahwa mikrobia yang umum ditemukan di udara 
dalam ruangan yaitu bakteri anggota genus 
Staphylococcus (Imaniar et al., 2013; Addina, 2014). 
Bakteri anggota genus ini ditemukan di semua 
permukaan bangunan, barang dagangan dan sampah 
di sekitar pasar (Salamena, 2015; Yudithia, 2012). 
 
Bakteri anggota genus Staphylococcus merupakan 
bakteri normal pada manusia. Menurut Habib et al. 
(2015) bakteri anggota genus Staphylococcus dapat 
ditemukan pada manusia terutama di saluran 
pernafasan bagian atas, kulit, dan mukosa. Bakteri 
anggota genus staphylococcus bersifat patogen dan 
menyebabkan sejumlah infeksi seperti alergi, radang 
tenggorokan, mata merah, asma, tuberkulosis, 
pneumonia dan influenza yang menyerang individu 
sehat (Hayleeyesus & Manaye, 2014; Self et al., 
2016). 
 
Hingga saat ini, belum banyak informasi mengenai 
tingkat kontaminasi mikrobia udara di pasar yang ada 
di Kota Pontianak oleh karena itu berdasarkan uraian 
di atas, penelitian mengenai deteksi keberadaan 
bakteri anggota genus Staphylococcus di pasar 
tradisional Kota Pontianak menjadi penting untuk 
dilakukan. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga 
Maret 2018. Pengambilan sampel mikrobia udara 
dilakukan pada empat pasar tradisional di Kota 
Pontianak, yaitu Pasar Dahlia, Pasar Puring, Pasar 
Mawar, dan Pasar Flamboyan. Deteksi bakteri 
anggota genus Staphylococcus dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
 




Q x t 
1000 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah alkohol 70% dan 90%, akuades, iodine, kristal 




Isolasi Mikrobia dari Udara 
Isolasi mikrobia dilakukan secara volumetric air 
sampling dengan teknik impaction (Hayes, 2015). 
Bakteri anggota genus Staphylococcus dikumpulkan 
pada media Mannitol Salt Agar (MSA). Cawan petri 
yang berisi media diletakkan dalam sampling 
impactor yang dilengkapi dengan vacuum air pump 
YYP 550-12A1 beroperasi pada laju aliran udara 
standar yaitu 26 l/min selama 6 menit (SKC, 2012). 
Cawan petri tanpa perlakuan diletakkan disamping 
cawan petri perlakuan saat pengambilan sampel. 
Selanjutnya cawan petri ditutup kembali dan diberi 
label. Cawan petri yang telah diberi label kemudian 
dibawa ke laboratorium, lalu diinkubasikan selama 1 
x 24 jam pada suhu 36°C (Vindrahapsari, 2016). 
 
Perhitungan Koloni Mikrobia 
Menurut Antoniusman (2013), perhitungan jumlah 
koloni mikrobia sebagai berikut: 
 
 R =





R =  jumlah koloni mikrobia rata-rata 
a  = jumlah koloni mikrobia di cawan petri 
perlakuan (a1 dan a2) 
b =  jumlah koloni mikrobia pada cawan petri tanpa 
perlakuan (b1 dan b2) 
 
Jumlah koloni mikrobia yang diperoleh dinyatakan 
dengan Colony Forming Unit per meter kubik 








Sedangkan volume udara (m3) adalah V =           
Keterangan: 
Q = laju aliran udara (26 l/min) 
t = lama pengambilan sampel (6 min) 
1000 = konversi liter ke meter kubik 
Pengukuran Faktor Fisik Pasar 
Pengukuran Faktor fisik dilakukan pada setiap area 
pengambilan sampel sebanyak 3 kali pada hari yang 
sama (pada saat pengambilan sampel dan di waktu 
yang lain). Suhu dan kelembapan diukur 
menggunakan alat Thermohygrometer. Intensitas 
cahaya diukur menggunakan alat Luxmeter. 
 
Analisis dan Penyajian Data 
Data hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
ditemukan bakteri anggota genus Staphylococcus di 
semua pasar tradisional kota Pontianak (Gambar 1). 
Jumlah koloni bakteri anggota genus Staphylococcus 
terendah pada media MSA yaitu 15 CFU/m3 di pasar 
Flamboyan dan tertinggi di pasar Mawar yaitu 89 
CFU/m3 (Tabel 1). 
 
 
Koloni Bakteri Anggota Genus 
Staphylococcus di Pasar Tradisional 
Kota Pontianak pada media MSA. 
Koloni bakteri S. epidermidis (1); 
koloni bakteri S. aureus (2). 
 
Tabel 1. Bakteri Anggota Genus Staphylococcus di 






Bakteri Anggota Genus 
Staphylococcus (CFU/m3) 
1. Mawar 89 
2. Dahlia 74 
3. Puring 34 








Hasil pengukuran faktor Lingkungan di empat pasar 
tradisional kota Pontianak Pontianak didapatkan 
suhu udara berkisar antara 28-30oC dan kelembapan 
berkisar antara 48-53% serta intensitas cahaya 
berkisar 39-301 lux (Tabel 2). 
 




oC % lux 
1. Dahlia 30 53 61 
2. Puring 28 51 146 
3. Mawar 28 50 39  
4. Flamboyan 28 48 301  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
ditemukan bakteri udara anggota genus 
Staphylococcus di semua pasar tradisional yang 
diteliti, dengan jumlah koloni terendah yang 
terhitung pada media MSA yaitu di pasar Flamboyan 
(15 CFU/m3) dan tertinggi di pasar Mawar (89 
CFU/m3). Beberapa penelitian juga telah 
mengidentifikasikan bahwa mikrobia yang umum 
ditemukan di udara dalam ruangan yaitu bakteri 
anggota genus Staphylococcus (Imaniar et al., 2013; 
Addina, 2014). 
 
Menurut Sedyaningsih (2011) udara dikategorikan 
baik apabila tidak ditemukannya bakteri patogen      
(0 CFU/m3) di dalam ruangan. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa semua pasar di kota 
Pontianak belum memenuhi standar kesehatan udara 
yang baik karena masih terdapat mikrobia patogen, 
namun demikian jumlah mikrobia patogen di pasar 
Flamboyan paling sedikit dibandingkan dengan pasar 
yang lain sehingga dapat dikatakan bahwa kesehatan 
udara di pasar Flamboyan lebih baik dibandingkan 
pasar yang lain di Kota Pontianak. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bakteri 
anggota genus Staphylococcus dapat dibedakan 
terutama berdasarkan warna dan bentuk koloni pada 
media MSA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmawati dan Kurniatuhadi 
(2017) yaitu koloni bakteri anggota spesies 
Staphylococcus aureus pada media biakan MSA 
membentuk koloni berwarna kuning keemasan 
sedangkan koloni anggota spesies Staphylococcus 
epidermidis berwarna putih atau merah muda 
(Gambar 1). Perbedaan warna ini dikarenakan 
bakteri anggota spesies Staphylococcus aureus dapat 
memfermentasi manitol menjadi asam, kemudian 
merubah warna indikator phenol red dari merah 
mejadi kuning, sedangkan bakteri anggota spesies 
Staphylococcus lainnya tidak dapat memfermentasi 
manitol (Rahmi et al., 2015). 
 
Bakteri anggota genus Staphylococcus merupakan 
bakteri normal pada manusia. Menurut Habib et al. 
(2015) bakteri anggota genus Staphylococcus dapat 
ditemukan pada manusia terutama di saluran 
pernafasan bagian atas, kulit, dan mukosa. Bakteri ini 
bersifat patogen dan menyebabkan sejumlah infeksi 
seperti alergi, radang tenggorokan, asma, mata 
merah, tuberkulosis, pneumonia dan influenza yang 
menyerang individu sehat (Hayleeyesus & Manaye, 
2014; Self et al., 2016). Selama proses observasi di 
lapangan ada beberapa pedagang dan pengunjung 
yang bersin dan batuk bahkan meludah sembarangan. 
Percakapan antara pedagang dan pengunjung dapat 
mempengaruhi peningkatan bakteri anggota genus 
Staphylococcus di udara. 
 
Keberadaan bakteri anggota genus Staphylococcus 
disebabkan karena adanya kontaminasi dari 
pedagang atau pengunjung yang terinfeksi, dari 
udara pernafasan (hidung dan mulut) dan kulit 
(Palawe et al., 2015). Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bakteri anggota genus Staphylococcus 
juga ditemukan di semua permukaan bangunan, 
pakaian, barang dagangan, uang, sampah, genangan 
air dan binatang di lingkungan sekitar pasar 
(Salamena, 2015; Yudithia, 2012; Komariah et al., 
2010; Falah, 2007). 
 
Keberadaan bakteri anggota genus Staphylococcus 
juga dapat dipengaruhi oleh kondisi suhu, 
kelembapan dan intensitas cahaya yang mendukung 
untuk bakteri tumbuh. Kelembapan udara ruangan 
pasar tradisional di Kota Pontianak berkisar antara 
48-53% dengan suhu 28-30oC (Tabel 2). 
Berdasarkan penelitian Paulutu et al. (2015) 
kelembaban ruangan >45% menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna terhadap keberdaan 
bakteri anggota genus Staphylococcus di dalam 
ruangan. Umumnya bakteri anggota genus 
Staphylococcus lebih menyukai kondisi gelap 
dengan kelembapan optimum antara 60-90 % 
(Candrasari & Mukono, 2013; Karsid et al., 2015; 
Rudiyansyah et al., 2015). 
 
Menurut Wardhani (2016) bakteri anggota genus 
Staphylococcus tumbuh pada suhu 15°C - 40°C dan 




tumbuh baik pada suhu kamar yaitu suhu optimum 
37oC yang merupakan suhu tubuh manusia. Menurut 
Paulutu et al. (2015) intensitas cahaya lebih kecil dari 
100 lux dan lebih besar dari 200 lux mempengaruhi 
keberdaan bakteri anggota genus Staphylococcus di 
udara. 
 
Berdasarkan hal ini, dapat diketahui bahwa 
kelembapan dan suhu udara di pasar tradisional 
sesuai untuk pertumbuhan bakteri anggota genus 
Staphylococcus. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa intensitas cahaya di pasar Mawar dan pasar 
Dahlia dikategorikan rendah yaitu 39 - 61 lux yang 
membuat pasar Mawar dan pasar Dahlia menjadi 
pasar dengan tingkat kontaminasi bateri anggota 
genus Staphylococcus tertinggi yaitu 89 CFU/m3 dan 
74 CFU/m3. Dengan demikian, kelembapan, suhu 
dan intensitas cahaya dalam ruangan pasar 
tradisional Kota Pontianak mendukung untuk 
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